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 Rieski  Kurniasari R., E31111292. Studi Kasus Loyalitas Pendengar 
Radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar. (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti 
dan Alem Febri Sonni). Skripsi: Program S1 Universitas Hasanuddin. 
 Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui tingkat loyalitas pendengar 
radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang menyebabkan loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi di 
Kota Makassar.  
 Penelitian dilakukan di bulan Maret – April 2015. Tipe penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif yang mengacu pada studi kasus. Prosedur 
penelitian ini adalah kualitatif dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari informan, yakni pendengar loyal Radio Madama dan Gamasi.  
 Data primer diambil dari wawancara mendalam (in depth interview) 
terhadap objek penelitian. Informan dipilih menggunakan sampel non acak (non 
probability sampling) melalui teknik purposive. Data sekunder berasal dari 
penelusuran bahan bacaan seperti buku, jurnal, skripsi, dan artikel di internet.  
 Hasil penelitian menunjukkan tingkat loyalitas pendengar radio Madama 
dan Gamasi berbeda. Loyalitas kuat lebih ditunjukkan oleh pendengar radio 
Gamasi dibandingkan pendengar radio Madama. Pendengar radio Gamasi 
cenderung melibatkan sekelilingnya untuk turut mendengarkan radio. Mereka 
juga lebih antusias mengikuti kuis yang diselenggarakan radio Gamasi. Sebagai 
bentuk kesetiaan, pendengar radio Gamasi membentuk komunitas yang bernama 
Persaudaraan Sambalu Gamasi (PSG).  
 Adapun faktor-faktor penyebab loyalitas pendengar radio Madama dan 
Gamasi dapat dilihat dari delapan hal yakni selera musik, radio sebagai alternatif 
mendengarkan musik, pengalaman langsung, unsur lokalitas, kualitas penyiar, 
sumber informasi utama, fungsi hiburan, dan radio sebagai media massa dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada awal lahirnya radio, sifat khalayak atau audiens yang kita ketahui 
tidak seperti sekarang ini. Khalayak dulunya dikenal pasif. Mereka dianggap 
mudah dipengaruhi media. Sebagai contoh, pada tahun 1938, sekitar satu juta 
warga Amerika Serikat yang mendengarkan drama radio The War of the Worlds 
menjadi panik. Para pendengar radio ini menyangka bumi akan diserang alien dari 
Mars. 
 Masa itu selain musik dan sandiwara radio sebagai hiburan, radio juga 
mempunyai misi lain. Indonesia sebelum memperoleh kemerdekaannya, 
memanfaatkan radio untuk tujuan yang lebih mendesak. Sekitar tahun 1920-an 
Belanda menggunakan radio untuk kepentingan penjajahan, bahkan mendirikan 
perkumpulan radio “Nederlands Indische Radio Omroep” atau NIROM. Siaran 
radio ini berusaha mengalihkan perhatian masyarakat Indonesia akan masalah 
politik yang berlangsung pada masa itu. Setelah Indonesia merdeka, NIROM 
bertransformasi menjadi Radio Republik Indonesia (RRI). Hingga masa 
penjajahan Jepang, radio menjadi alat propaganda untuk memenangkan perang. 
Semua sarana komunikasi massa, terutama radio dipegang oleh penguasa militer. 
Radio dianggap media massa paling ampuh dalam menyampaikan pesan.  
 Seiring dengan perkembangan waktu, radio tidak lagi menjadi media 
massa utama pilihan khalayak. Semakin beragam jenis media massa yang telah 
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hadir sesuai keinginan khalayak. Hal ini karena khalayak telah lebih selektif 
dalam memilih media sesuai kepentingannya masing-masing. Antara 
komunikator, khalayak, media massa, isi pesan, dan dampaknya berada dalam 
suatu proses yang dikenal dengan komunikasi massa. 
Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 
communication, yang berarti komunikasi yang menggunakan media massa. Massa 
mengandung pengertian orang banyak, tidak harus berada di lokasi yang sama, 
dapat tersebar dan terpencar di berbagai lokasi, dan dalam waktu yang sama atau 
hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. Untuk 
membentuk proses komunikasi massa dibutuhkan  unsur-unsur penting lainnya di 
antaranya, komunikator, media massa, pesan, gatekeeper, khalayak, dan umpan 
balik. 
Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik. Pertama, sifatnya 
yang satu arah. Maksudnya, terkadang televisi dan radio melakukan dialog 
interaktif, tapi itu hanya untuk keperluan terbatas. Kedua, ada proses seleksi. 
Artinya, media mempunyai khalayak tersendiri misalnya radio Prambors 
ditujukan untuk anak muda. Ketiga, media mampu menjangkau khalayak secara 
luas. Keempat, untuk meraih khalayak, media berusaha membidik sasaran 
tertentu. Kelima, komunikasi dilakukan oleh institusi sosial yang peka terhadap 
lingkungannya. 
Jeffkins (Lamintang, 2013:21), mengatakan media massa merupakan 
berbagai macam media atau wahana komunikasi massa seperti pers (secara sempit 
diartikan sebagai surat kabar, sedangkan secara luas sebagai media 
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pemberitahuan), media-media cetak pada umumnya (majalah dan jurnal), dan 
berbagai media elektronik seperti radio, dan televisi yang mampu menjangkau 
masyarakat luas. 
Jika membahas soal fungsi media massa, maka akan berkaitan dengan 
fungsi komunikasi massa. Ini karena suatu komunikasi massa dilakukan melalui 
media massa. Media massa memiliki banyak fungsi. Secara umum fungsi 
komunikasi yang pertama adalah sebagi informasi. Fungsi ini berupa kegiatan 
mengumpulkan dan menyebar berita sehingga orang bisa mengetahui keadaan 
yang terjadi di luar dirinya itulah fungsi informasi. Fungsi kedua yakni hiburan. 
Fungsi hiburan bagi media elektronik menduduki posisi tinggi bagi fungsi yang 
lain. Fungsi ketiga persuasi. Media massa mampu menggerakkan seseorang untuk 
berbuat sesuatu, misalnya iklan. Fungsi keempat adalah pengawasan. Fungsi ini 
dapat digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. 
Fungsi kelima yakni transmisi budaya. Media massa memiliki andil dalam 
perubahan budaya yang terjadi saat ini. Perkembangan ini dimanfaatkan di 
pendidikan juga di aspek lain seperti politik, perdagangan, agama, dan hukum. 
Radio berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, 
pendidikan, dan hiburan. (Masduki, 2006:9). Radio merupakan media massa 
auditif, yakni dikonsumsi telinga atau pendengaran sehingga isi siarannya bersifat 
sepintas lalu dan tak dapat diulang (Ningrum, 2007:6). Namun, sifat radio yang 
ini tidak akan membuatnya kehilangan pendengar sebab keunggulannya tidak 
tergantikan oleh media penyiaran lain.  
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Keunggulan radio di antaranya bersifat aktual dalam penyampaian 
informasi. Suatu peristiwa yang berlangsung dapat segera disampaikan kepada 
pendengar tanpa melalui proses yang rumit. Keunggulan kedua, dia bisa disimak 
siapa saja, menembus batas geografis, suku, agama, ras, budaya, dan kelas sosial. 
Selain itu, faktor fleksibilitas yakni semua orang bisa melakukan aktivitas lain 
sambil mendengarkan radio. Keunggulan lain dari radio juga soal kedekatan. 
Radio seolah-olah menjadi jembatan antara penyiar dan pendengarnya secara 
personal. Kedekatan langsung antara penyiar dan pendengarlah yang 
membedakan radio dengan media massa lain. 
Interaksi antar penyiar dan pendengar menjadi kekuatan radio hingga di 
era konvergensi media saat ini. Konvergensi sendiri bisa dikatakan bergabungnya 
media telekomunikasi tradisional dengan internet sekaligus. Radio yang semula 
hanya bekerja dalam sistem penyiaran analog sudah berkembang ke sistem 
penyiaran digital. Hal ini tidak berlaku pada radio saja, tapi juga bentuk media 
massa lain terkena imbas perubahan format ini.  
Sebagai contoh menurut survei yang diadakan Arbitron, perusahaan riset 
Amerika Serikat yang mengumpulkan data khalayak radio, terjadi peningkatan 
penggunaan radio online atau radio streaming dari tahun 2001 hingga 2011. Data 
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.1 Persentase Warga Amerika Usia 12 Tahun ke Atas yang 
Mendengarkan Radio 
 
 2001 2009 2010 2011 
Radio lokal AM / FM 96% 92% 92% 93% 
Radio online 28% 49% 52% 56% 




Tabel di atas menunjukkan terjadi penurunan tingkat penggunaan radio 
analog di Amerika, namun jumlah pengguna radio analog masih lebih banyak dari 
radio online. Perubahan format dari radio analog ke digital bisa menjadi 
keuntungan bagi pelaku industri radio online karena jumlah pendengar yang 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Radio analog meski telah memiliki 
tempat tersendiri di hati pendengar harus tetap memerhatikan karakteristik 
pendengarnya agar mereka tetap setia.  
Herbert Blumer (Sari, 1993:26) mengemukakan ada empat karakter 
audiens media massa baik berupa radio maupun televisi. Keempat karakter itu 
yang pertama adalah heterogen. Audiens berasal dari berbagai lapisan sosial, 
pendidikan, budaya, dan agama. Kedua, audiens bersifat anonim. Mereka tidak 
mengenal satu sama lain, baik antara komunikator dengan audiens maupun di 
antara audiens sendiri. Sifat ketiga yaitu tidak terikat satu sama lain, baik antar 
individu dalam audiens maupun antara komunikator dengan audiens, sehingga 
sulit digerakkan untuk suatu tujuan tertentu seperti pada crowd (kerumunan). Sifat 
terakhir yakni tertutup satu sama lain sehingga mereka seperti atom-atom yang 
terpisah namun tetap satu kesatuan, sama-sama pengguna media massa.  
Dari berbagai macam karakteristik audiens atau khalayak ini pasti setiap 
radio mempunyai caranya sendiri untuk menarik hati pendengar. Sebagai contoh 
suatu radio menjadikan banyaknya khalayak yang aktif dalam setiap program 
siarannya menjadi tolak ukur dalam keberhasilan radionya. Khalayak aktif sendiri 
menurut Littlejohn (Rosalia, 2012:77) adalah mereka yang memilih media mana 
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yang sesuai dan berorientasi pada tujuan. Khalayak bertanggungjawab untuk 
memilih media guna memenuhi kebutuhan mereka.  
Salah satu sifat khalayak dalam proses komunikasi massa adalah selektif. 
Pendengar radio sendiri yang memilih radio apa yang ingin mereka dengar 
sehingga setiap radio mempunyai segmentasi yang dibagi berdasarkan usia, jenis 
kelamin, latar pendidikan, atau ekonomi.  
Dalam mendengarkan radio, ada beberapa elemen yang menjadi penentu 
daya tarik bagi pendengar. Daya tarik tersebut mulai dari gaya penyiar, pilihan 
lagu, konten siaran, iklan dan sebagainya. Oleh karena itu, agar tidak ditinggalkan 
pendengarnya, radio perlu mengetahui elemen mana yang disukai dan tidak 
disukai pendengarnya.  
Untuk mendapatkan partisipasi aktif dari pendengarnya, radio melakukan 
bentuk komunikasi berupa surat, telepon, sms, dan media sosial. Komunikasi ini 
sekaligus bertujuan menjalin keakraban antar penyiar dan pendengar. Jika ada 
khalayak yang secara aktif melakukan korespondensi berupa surat dan kartu pos, 
telepon, sms, atau pun media sosial, sebetulnya tidak mewakili seluruh pendengar. 
Mytton (1999:281) berpendapat orang yang menulis surat ke radio, stasiun 
televisi, atau surat kabar bukanlah tipikal audiens secara keseluruhan. 
Kebanyakan konsumer dari media tidak menulis. Media tradisional berupa 
sepucuk surat tidak mewakili perasaan orang lain, kecuali penulisnya sendiri.  
Seiring berkembangnya waktu, lahirlah new media yang dirasakan lebih 
unggul dibanding media pendahulunya. Kehadiran media lain lantas tidak 
membuat radio ditinggalkan. Meski susah payah bertahan di era ini, masing-
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masing radio memiliki pendengarnya yang loyal. Sebagai contoh, ada sekelompok 
individu yang sangat menggemari radio tua. Mereka membentuk perkumpulan 
yang dinamakan Komunitas Radio Antik Bandung (KRAB). Bagi komunitas ini 
semakin kuno jenis dan keluaran radio, maka semakin hebat di mata mereka. 
Setiap anggota KRAB mempunyai alasan tersendiri apa asyiknya mendengarkan 
radio tua.  
Beberapa alasan tersebut ada yang justru menyukai suara timbul-
tenggelamnya radio tua. Baginya sensasi suara yang timbul tenggelam tersebut 
berbeda dengan generasi sekarang. Radio tua juga bagi mereka sanggup 
membawa pendengarnya ke masa lalu.  Hingga tahun 2009, jumlah anggota 
KRAB telah mencapai puluhan.  
Terbentuknya komunitas ini menunjukkan adanya bentuk loyalitas 
terhadap suatu radio. Pendengar aktif maupun pasif sama-sama aset bagi suatu 
radio, apalagi mereka yang terorganisir sehingga membentuk perkumpulan. Bila 
sebuah radio telah mencapai target audiens dengan tepat, maka pengiklan akan 
mempercayainya sebagai media yang efektif dalam mempromosikan suatu 
produk. Maka sangat penting bagi suatu radio untuk memiliki pendengar yang 
loyal atau pendengar setia. Loyalitas mereka bagi perusahaan akan berdampak 
pada meningkatnya iklan di perusahaan.  
 New Oxford American Dictionary menyebut loyalitas sebagai a strong 
feeling of support and allegiance. Jadi, loyalitas bisa bermakna kedalaman 
perasaan terhadap suatu hal sebagai bentuk dukungan dan kesetiaan. Timbulnya 
perasaan yang dalam dari pengguna atau konsumen terhadap suatu merk akan 
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saling menguntungkan satu sama lain. Dalam hal radio, baik penyiar maupun 
pendengar setia saling membutuhkan. 
 Untuk menumbuhkan loyalitas bisa berasal dengan berbagai cara. 
Misalnya, dengan memperbaiki konten suatu program acara sehingga lebih 
interaktif. Karena kekuatan imajinasi atau theatre of mind diciptakan oleh penyiar 
kepada pendengarnya maka akan menimbulkan semacam hubungan personal di 
antaranya. Radio senantiasa memposisikan diri sebagai kawan pendengarnya 
sehingga terbentuk citra yang baik dan memungkinkan timbulnya loyalitas.  
Di tengah banyaknya alternatif media massa yang digunakan saat ini, 
sangat penting bagi suatu radio memiliki pendengar yang setia. Berdasarkan hasil 
survey Badan Pusat Statistik tahun 2008, jumlah pendengar radio diketahui 
semakin menurun. Hal ini bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.2 Perilaku Mendengarkan Radio di Wilayah Perkotaan dan 
Pedesaan 
 
Jenis Kegiatan Perkotaan Pedesaan 2003 2006 2003 2006 
Mendengarkan radio 54.6 % 43.3 % 47.1 % 37.9 % 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2008. 
 
Jumlah pendengar radio yang semakin turun tersebut, memaksa para 
pekerja radio untuk terus berusaha menyedot perhatian dari khalayak agar tetap 
mendengarkan radio. Untuk menarik khalayak, para pekerja radio berusaha 
membuat program acara yang menarik. Bila program acara tersebut sesuai dengan 
target pendengar maka akan menimbulkan loyalitas pendengar. 
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Di Kota Makassar terdapat tujuh belas radio swasta yang masih aktif 
mengudara. Radio swasta terdiri atas dua bagian yakni radio berjaringan dan non 
berjaringan. Radio berjaringan merupakan radio yang induk stasiun jaringannya 
berada di provinsi lain. Anggota stasiunnya terletak di ibukota provinsi, 
kabupaten, dan kota. Contoh radio swasta berjaringan di Makassar yaitu I-Radio, 
Prambors, Smart FM, dan Delta FM. Sedangkan radio non jaringan tidak 
memiliki anggota stasiun jaringan, misalnya Fajar FM, Telstar, Venus FM, 
Merkurius FM, Bharata FM, Madama, dan Gamasi. 
Dua di antara radio swasta di Kota Makassar yang memiliki ciri khas 
berbeda satu sama lain adalah radio Madama dan Gamasi. Persamaan keduanya di 
antaranya adalah sama-sama radio swasta non-berjaringan dan telah berusia di 
atas dua puluh tahun. Dengan usia yang terbilang cukup lama ini, keduanya 
sanggup memikat pendengarnya masing-masing untuk tetap setia.  
Radio Madama berada di frekuensi 87,7 FM dan didirikan sejak 2 
November 1988. Sedangkan radio Gamasi, lebih ditujukan kepada pendengar 
kalangan menengah ke bawah. Radio ini berdiri sejak 29 Juni 1984 dan berada di 
frekuensi 105,9 FM. Di tahun 2015 ini, radio Madama memasuki usia ke dua 
puluh tujuh tahun dan radio Gamasi akan berusia tiga puluh satu tahun. 
Dua radio swasta yang berbeda segmentasi ini masing-masing memiliki 
sapaan khusus untuk pendengarnya. Radio Madama menyapa pendengarnya 
dengan “Paramuda Makassar”, sedangkan Gamasi biasanya menyebut 
pendengarnya dengan “Sambalu Gamasi”.  
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Hasil penelitian yang dilakukan Erbon Sahputra tahun 2013 
menyimpulkan bahwa pendengar radio Madama puas dengan apa yang telah 
disajikan oleh radio Madama. Kepuasaan pendengar ini mampu menimbulkan 
kesetiaan terhadap radio Madma. Sebagai bentuk kesetiaan, pendengar Madama  
bahkan pernah membentuk komunitas Paramuda Makassar. Komunitas ini aktif di 
kegiatan-kegiatan yang diadakan Madama seperti acara perayaan ulang tahun 
Madama. Selain sebagai pendengar aktif, perlu juga diketahui apakah ada 
pendengar berusia di atas dua puluh lima tahun yang mendengarkan Madama. 
Target usia pendengar radio Madama adalah 15-25 tahun, jika ada pendengar di 
atas rentang usia tersebut maka hal itu bisa menunjukkan tidak ada nilai 
pergeseren pendengar. Para pendengar setia pasti memiliki alasan tersendiri 
mengapa mereka tidak beralih ke frekuensi radio lain. 
Bagaimana dengan bentuk loyalitas pendengar Gamasi? Radio Gamasi 
pernah dianugerahi Master Brand Award 2012 dari majalah Makassar Terkini. 
Radio Gamasi dinilai berhasil meraih prestasi sebagai radio dengan pendengar 
terbanyak se-kota Makassar selama sepuluh tahun berturut-turut sejak tahun 1999. 
Penghargaan ini tidak terlepas dari loyalitas pendengar Gamasi. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
bentuk loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar. Karena 
seperti yang diketahui jumlah pendengar radio semakin menurun, namun masih 
ada yang mendengarkan radio baik sebagai sarana hiburan dan informasi. Dari 




B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi di Kota 
Makassar? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan loyalitas antara pendengar radio 
Madama dan Gamasi di Kota Makassar?  
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi 
di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan loyalitas pendengar 
antara radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat, yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis: 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran 





b. Kegunaan Metodologis: 
Hasil penelitian diharapkan agar pendengar radio mampu memilih 
frekuensi radio yang dapat memberikan informasi atau hiburan sesuai 
dengan kebutuhannya.  
c. Kegunaan Praktis:  
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi serta sebagai bahan 
masukan kepada radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar untuk 
menjaga loyalitas pendengarnya.  
  
D. Kerangka Konseptual 
Secara umum, bentuk kesetiaan pendengar radio diwujudkan dalam 
beberapa hal. Sebagai contoh mereka rutin mendengarkan radio tersebut tanpa 
mengganti frekuensinya, tidak hanya mendengarkan lagunya tapi juga menyimak 
konten siarannya, serta mempunyai program siaran dan penyiar favorit. Sehingga 
apa yang dihadirkan dalam studi ini adalah loyalitas pendengar radio Madama dan 
Gamasi. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan adanya persamaan atau 
bahkan menunjukkan adanya perbedaan karakteristik bentuk loyalitas antara 
pendengar radio Madama dan Gamasi. 
1. Radio sebagai Media Massa 
Media massa terbagi atas beberapa jenis bentuk untuk menjangkau 
khalayak yang lebih besar melalui komunikasi massa. Dalam menyampaikan 
pesan kepada khalayak luas dibutuhkan alat-alat mekanis untuk menunjang hal 
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tersebut. Jenis media massa saat ini, misalnya media cetak berupa koran dan 
majalah, media penyiaran seperti radio, televisi, dan film, dan media cyber seperti 
website. Setiap jenis media massa ini terus mengalami perkembangan.  
Semenjak Indonesia memasuki era reformasi dengan kebebasan 
mengakses dan memperoleh informasi yang lebih tinggi dari sebelumnya, dunia 
penyiaran mempunyai potensi yang lebih besar dari sebelumnya. Potensi yang 
dimaksud di sini dalam artian konten berita semakin mudah didapatkan dan 
diakses oleh masyarakat luas. Dunia penyiaran lebih mudah menyentuh khalayak 
dari berbagai latar belakang sosial karena karakteristiknya.  
Radio menjadi cepat akrab dengan masyarakat karena komunikatif, 
edukatif, dan menghibur. Khalayak hanya membutuhkan indera pendengar untuk 
mendapatkan informasi dan hiburan sambil mengerjakan aktivitas lain. Tidak 
hanya secara efektif menginformasikan khalayak, tapi radio juga sanggup 
membangun kesadaran akan isu-isu sosial, mengembangkan ketertarikan, hingga 
ke dalam bentuk aksi nyata.  
Hubungan perseorangan antar pendengar dan penyiarnya dapat terjalin 
berkat radio. Melalui radio, komunikator dapat membujuk, mendidik, menghibur, 
dan berdialog dengan pendengarnya. Radio juga bisa menguji kreativitas dari para 
pelaku industri radio untuk meraih khalayak yang lebih banyak dengan program 
siaran berkualitas.   
2. Radio Swasta Non Berjaringan 
Radio swasta terbagi atas dua yaitu radio berjaringan dan non berjaringan. 
Radio dengan sistem non berjaringan tidak memiliki stasiun transmisi di beberapa 
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daerah sekaligus dengan tujuan menjangkau pendengar dalam cakupan siar yang 
lebih luas. Radio Madama  adalah stasiun radio khusus anak muda yang pertama 
di Kota Makassar. Madama merupakan singkatan dari Masyarakat Muda 
Makassar dan telah berdiri sejak 1988. Sedangkan Gamasi atau Gaya Makassar 
Ada di Sini yang berdiri sejak tahun 1984 tetap konsisten dengan format etnik 
Makassar-Bugis. Gamasi telah meraih berbagai kategori penghargaan di KPID 
Award dan Master Brand Radio se-Sulawesi Selatan melalui survei Makassar 
Research. Baik Madama dan Gamasi bisa bertahan sejauh ini karena loyalitas dari 
masing-masing pendengar setianya.  
Maka penelitian ini berfokus kepada khalayak dua radio swasta yakni 
Madama dan Gamasi yang telah lama hadir di Kota Makassar. Narasumber 
penelitian ini adalah pendengar setia Madama atau biasa disapa dengan Paramuda 
Makassar dan pendengar setia Gamasi atau Sambalu Gamasi.  
3. Khalayak 
 Istilah khalayak biasa juga disebut sebagai penerima, sasaran, pembaca, 
pendengar, pemirsa, audiens, decoder, atau komunikan. Pendengar adalah sasaran 
komunikasi massa melalui media radio siaran (Yulia: 2010:75). Komunikasi dapat 
dikatakan efektif bila pendengar terpikat perhatiannya, tertarik, berminat, 
mengerti, tergerak hatinya, dan melakukan kegiatan apa yang diinginkan penyiar. 
 Ada tiga aspek yang menyangkut tentang khalayak, yakni aspek 
sosiodemografik, aspek profil psikologis, dan aspek karakteristik perilaku 
khalayak. Aspek sosiodemografik terdiri atas jenis kelamin, usia, populasi, lokasi, 
tingkat pendidikan, bahasa, agama, pekerjaan, ideologi, dan kepemilikan media. 
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Aspek profil psikologis ialah memahami khalayak dari segi kejiwaan, di 
antaranya adalah emosi, pendapat khalayak, keinginan khalayak, dan perasaan. 
Dari aspek karakteristik perilaku khalayak, perlu diketahui hal-hal berikut yaitu 
hobi, nilai dan norma, mobilitas sosial, dan perilaku komunikasi.  
Bermacam-macam aspek ini menunjukkan potret pendengar radio. Ada 
pendengar yang tetap tune in di suatu frekuensi tidak berganti-ganti, ada yang 
pindah frekuensi begitu acaranya dianggap tidak menarik, ada yang cuma ingin 
mendengarkan lagu, dan ada juga pendengar yang hanya mendengarkan radio di 
atas kendaraan. Oleh karena itu, narasumber yang dipilih nanti adalah pendengar 
radio Madama dan Gamasi yang menunjukkan perilaku loyal terhadap stasiun 
radionya. 
4. Loyalitas 
 Loyalitas khalayak dalam memilih stasiun radionya didasari oleh motif 
yang berbeda. Mereka akan memilih berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan 
selera masing-masing. Pendengar yang loyal terhadap stasiun radio akan 
melakukan pilihan sesuai kebutuhan, keinginan, dan selera masing-masing. Selain 
motif pendengar untuk memenuhi kebutuhannya, loyalitas juga dapat dipengaruhi 
oleh kepuasan pendengar terhadap program siaran yang dipilihnya. Kepuasan ini 
terbentuk karena adanya pemahaman radio siaran dalam menawarkan program 
siaran yang dibutuhkan oleh pendengar.  
5. Teori Perbedaan Individu (Individual Differences Theory) 
Teori Perbedaan Individu atau Individual Differences Theory teori 
komunikasi massa yang menjelaskan bahwa setiap individu merespon secara 
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berbeda dari media massa berdasarkan kebutuhan psikologis mereka dan individu 
itu mengonsumsi media massa untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini 
dicetuskan oleh Melvin DeFleur.  
Asumsi teori ini mengatakan pesan yang disampaikan oleh media massa 
ditangkap individu sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan personal mereka. 
Efeknya akan beragam jika dibandingkan dengan individu-individu yang 
menerima terpaan pesan dari sumber yang sama.  
6. Teori Uses and Gratification 
 Teori ini merupakan perpanjangan teori kebutuhan dan motivasi yang 
dikembangkan Abraham Maslow (1977). Asumsinya pengguna mempunyai 
pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. Menurut Blumer dan Katz 
(Nurudin, 2007:192) konsumen media mempunyai kebebasan untuk memutuskan 
bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan media dan bagaimana 
media itu akan berdampak pada dirinya.  
 Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi 
media untuk mendapatkan pemenuhan (gratification) atas kebutuhan seseorang. 
Sebagian besar perilaku audiens ini dapat dijelaskan sesuai kebutuhan (needs) dan 
kepentingannya (interests).  
 7. Teori Ketergantungan Media (Dependency Theory)  
 Teori Ketergantungan Media dikembangkan oleh Sandra Ball-Rokeach 
dan Melvin L. DeFleur di tahun 1976. Menurut Ball-Rokeach dan DeFleur, teori 
ini menyatakan bahwa semakin seseorang tergantung pada suatu media untuk 
memenuhi kebutuhannya, maka media tersebut menjadi penting bagi orang 
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tersebut. Pemikiran teori ini bahwa dalam masyarakat modern, audiens menjadi 
tergantung pada media massa sebagai sumber informasi bagi pengetahuan tentang, 
dan orientasi kepada, apa yang terjadi dalam masyarakatnya (Rohim, 2009:182). 
Gambar 1.1. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
E. Definisi Operasional 
1. Radio swasta non berjaringan 
Stasiun radio yang dipilih di penelitian ini adalah dua radio swasta non 
berjaringan yakni Madama dan Gamasi. Madama adalah radio pertama anak muda 
di Makassar dengan segmentasi usia 15 – 25 tahun. Gamasi yang kental dengan 
nuansa kedaerahan, memiliki target usia 15 – 45 tahun. Radio ini satu-satunya di 
Makassar yang tetap konsisten dengan pemilihan lagu daerah dan dangdut.   
2. Loyalitas Khalayak 
Konsep loyalitas di sini berarti kesetiaan terhadap suatu objek dimana 
objeknya adalah stasiun radio itu sendiri. Khalayak yang dimaksud di penelitian 
ini terbagi atas dua jenis yaitu pendengar radio Madama dan Gamasi. Pendengar 
radio yang dianggap memiliki loyalitas memiliki kriteria tersendiri. Misalnya, 
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rutin mendengarkan, menyimak program siaran dalam durasi tertentu, tidak 
beralih ke frekuensi lain, dan mempunyai program dan penyiar favorit, atau 
tergabung dalam suatu komunitas khusus pendengar radio. 
 
F. Metode Penelitian  
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret – April 2015 di Kota 
Makassar atau sekitarnya. Objek penelitian ini adalah pendengar yang memilih 
mendengarkan radio Madama dan Gamasi dibanding radio lain dan dianggap 
memenuhi kriteria loyal kepada radio tersebut.  
Radio Madama dipilih dalam penelitian ini karena dianggap mewakili 
radio swasta non berjaringan khusus anak muda. Radio ini telah berusia dua puluh 
tujuh tahun, memiliki banyak pendengar, dan semakin berkembang. Radio 
Gamasi dipilih karena rentang target usianya yang cukup luas dan karakter 
lokalnya yang kuat sudah dikenal di Kota Makassar. Kedua radio swasta non 
berjaringan yang berbeda dalam membidik segmentasi dan selera musik ini dirasa 
menarik jika diteliti.  
2. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengacu pada 
studi kasus. Prosedur penelitian dengan cara kualitatif akan menghasilkan data 




Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok 
pertanyaan penelitian itu berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya 
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan 
diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer 
(masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata. (Yin, 2009:1) 
Salah satu kerisauan dalam studi kasus, studi kasus dianggap terlalu sedikit 
memberikan landasan bagi generalisasi ilmiah. Studi kasus dapat 
digeneralisasikan ke proposisi teoritis dan bukan terhadap penduduk atau alam. 
Dalam hal ini, studi kasus tidak menunjukkan “sampel” dan bertujuan 
mengembangkan dan menggeneralisasikan teori (generalisasi analitis) dan bukan 
menghitung frekuensi (generalisasi statistik).  Sehingga pertanyaan yang diajukan 
untuk mendapatkan jawaban permasalahan dari studi kasus loyalitas pendengar 
radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar hanya ditujukan kepada informan 
yang relevan seperti pemilik, penyiar radio, dan pendengar setia radio tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 a. Data Primer 
Data ini diambil dari observasi terlebih dahulu untuk memahami 
konsep loyalitas pendengar radio. Dari data tersebut, peneliti akan 
melakukan wawancara mendalam (in depth interview) terhadap objek 
penelitian. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka dan 
mendalam untuk menggali informasi dari narasumber. 
b. Data Sekunder 
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Data sekunder berasal dari bentuk penelusuran bahan bacaan seperti 
buku, jurnal, skripsi, dan artikel di internet.  
4. Teknik Penentuan Informan 
 Informan dalam penelitian ini digunakan dengan menggunakan sampel 
non acak (non probability sampling) melalui teknik purposive. Teknik ini 
dilakukan dengan memilih satuan sampling atas dasar pertimbangan mampu 
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan sesuai rumusan masalah 
penelitian.  
Informan dalam penelitian ini, yakni pendengar yang memenuhi kriteria 
loyal radio Madama dan Gamasi yang direkomendasikan oleh pengelola radio 
tersebut. Pengelola radio dalam penelitian ini yaitu Isyana Atmanegara selaku 
Head Station Radio Madama dan Aan Hamzah Wahab sebagai Station Manager 
Radio Gamasi.  
Adapun kriteria pendengar loyal yang yang penulis ajukan untuk menjadi 
informan penelitian ini yakni:  
1. Pria atau wanita. 
2. Berdomisili di Kota Makassar dan sekitarnya.  
3. Untuk Radio Madama, berusia antara 18 – 25 tahun, tapi diutamakan 
mereka yang berusia 25 tahun ke atas. 
4. Telah mendengarkan radio tersebut selama lebih dari setahun hingga 
sekarang.  
5. Rutin mendengarkan radio tersebut dalam jangka waktu tertentu. 
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6. Frekuensi radio tersebut sengaja diatur agar pada saat radio dinyalakan, 
frekuensi dengan mudah didapat.  
7. Tidak berganti frekuensi ketika mendengarkan radio tersebut. 
8. Pernah atau sering berpartisipasi dalam acara on air atau off air radio 
tersebut. 
9. Mempunyai program siaran favorit. 
10. Mempunyai penyiar favorit. 
11. Bergabung di suatu perkumpulan atau komunitas khusus pecinta Radio 
Madama atau Radio Gamasi, minimal bergabung di fanpage atau grup 
media sosial lainnya. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuk lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama 
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.  
Analisis data sebelum di lapangan berupa analisis terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk fokus penelitian. Analisis 
data selama di lapangan dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga 
tuntas. Aktivitas dalam analisis data berupa: 
a. Pengumpulan data. Data yang diperoleh melalui in-depth interview 
dikumpulkan dan dirangkum. Bila hasil wawancara belum ditemukan 
intisarinya, maka penelitian akan dilanjutan ke informan yang lain. 
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b. Reduksi data. Berarti merangkum, memilih hal yang pokok, dan fokus 
terhadap hal yang penting sehingga data yang telah tereduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas. 
c. Penyajian data. Menyajikan data dapat berupa dalam bentuk teks 
deskriptif, grafik, matrik, bagan, tabel, dan sejenisnya yang mengarah 
pada rumusan masalah. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Inilah tahap akhir dari analisis 
data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah, mungkin juga tidak. Karena rumusan masalah dalam 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 
lapangan. Hasil temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti, dapat 












GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Radio Madama 
1. Profil Perusahaan 
PT. Forum Madama yang saat ini telah berubah nama menjadi PT. Media 
Masyarakat Muda Makassar atau Radio Madama didirikan pada tanggal 2 
November 1988. Pendirinya saat itu adalah H. Halim Kalla yang juga merangkap 
sebagai pimpinan. Di awal berdirinya, Radio Madama terletak di Jalan HOS 
Cokroaminoto No. 9 Lantai 4 Gedung Anakuma.  
Tujuan didirikannya Radio Madama yakni untuk menambah hiburan dan 
pengetahuan musik serta info aktual bagi warga Kota Makassar. Radio Madama 
memiliki izin siaran dengan nomor izin 2223/RSPN/1989. Radio ini juga tercatat 
sebagai anggota Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) 
dengan No. 441-VII-1988.  
Dengan hadirnya Radio Madama sebagai radio FM pertama di Kota 
Makassar, maka bertambah pula stasiun radio yang membuka jalur baru di FM 
(Frequency Modulation). Tanggal 1 Juni 1992, Tommy Adjaradji menggantikan 
H. Halim Kalla sebagai pimpinan sebelumnya.  
Setelah berjalan kurang lebih dua tahun, pada tanggal 1 Januari 1994, 
Radio Madama berganti hak milik. Radio Madama menjadi hak milik Peter Gozal 
selaku Komisaris Utama, Safari Azis selaku Komisaris, dan Bachder Djohan 
selaku Direktur Utama.  
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Sejak tanggal 27 Agustus 1995 hingga sekarang, Radio Madama terletak 
di Jalan Kajaolalido No. 2 L. Gedung ini menjadi tempat siaran sekaligus 
produksi.  
Sekitar sebulan setelah menempati gedung baru, tepatnya minggu ke-3 
bulan September 1995, Radio Madama melakukan penggantian software besar-
besaran. Perubahan dimulai dari antena, transmisser, audio processor, 
perlengkapan studio siaran, studio rekaman, dan pengadaan mobil unit yang 
memungkinkan Radio Madama siaran live setiap saat. Perubahan ini seiring 
dengan peningkatan kualitas siarannya. Terbukti pada tahun 1995 – 1997, Radio 
Madama mendapat peringkat pertama dari radio-radio siaran swasta di Kota 
Makassar berdasarkan penilaian dari Survei Riset Indonesia (SRI).  
Radio Madama mempunyai motto “menebar benih gembira di muda usia 
dan memetik buah simpati di muda hati”. Radio ini juga memiliki call listener 
khusus yaitu “paramuda”. Sejak tahun 2014 hingga kini Radio Madama berganti 
tagline dari “Music Makes One” menjadi “Lagu Jagoan Kamu” agar terkesan 
lebih dinamis.  
Di era konvergensi ini, Radio Madama juga tak mau ketinggalan dengan 
merintis radio streaming yang bisa diakses di www.madamafm.com dan juga 
membuat akun di situs Youtube dengan nama saluran “Madama TV”. Sedangkan 
untuk berinteraksi dengan pendengarnya, Radio Madama menggunakan via SMS, 
BlackBerry Messanger, dan WhatsApp. Selain itu juga Radio Madama aktif 
menggunakan media sosial di fanpage Facebook “Madama Radio MKS” dan 




Gambar 3.1 Tampilan Website Radio Streaming Madama 
 
Adapun struktur perusahaan Radio Madama adalah sebagai berikut: 
 





2. Program Siaran 
Radio Madama membagi dua jenis programnya berdasarkan hari siarannya 
yaitu program harian (weekdays program) mulai hari Senin sampai Kamis dan 
program akhir pekan (weekend program) yang dimulai Jumat sampai Minggu. 
Adapun deskripsi program harian dan akhir pekan Radio Madama dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.1 Program Harian Radio Madama 
No. Program 
Siaran 
Penyiar Pukul Deskripsi 




Program berdurasi tiga jam ini diisi 
dengan info ringan dan lagu-lagu 
penyemangat.  
 






Program request lagu via telepon, 
sms, atau media sosial khusus lagu 
Indonesia. 
 




Program berisi info terkini tentang 
berita dalam dan luar negeri 
diselingi lagu pilihan pendengar. 
 




Program ini terkadang membagikan 
hadiah dan kejutan dari bintang 
tamu. Terdapat info lalu lintas Kota 
Makassar. 
 
5. Slowdown Levi 18:00 – 
21:00 
Selama tiga jam, program ini 
memutarkan lagu bertempo slow. 
 




Program interaksi langsung dengan 








Tabel 3.2 Program Akhir Pekan Radio Madama 
No. Program 
Siaran 
Penyiar Pukul Deskripsi 
1. Hot Air Play Ari 13:00 
– 
15:00 
Setiap hari Jumat, penyiar akan 
memutarkan dua puluh lagu terbaru 
dan informasi terkini dari dalam dan 
luar negeri. 
 





Selama dua jam, pendengar bisa vote 
lagu Indonesia dan mancanegara untuk 
bisa masuk di chart Madama Indo 20 
dan Madama Top 100. 
 






Setiap Jumat malam, penyiar akan 
memutarkan lagu-lagu dari Indonesia.  
4. Holyroxx Cipta 09:00 
– 
12:00 
Holyroxx hadir setiap Sabtu dan 
menyiarkan lagu-lagu rock. Pada 
segmen #Indie9 Pukul 09:00 – 10:00, 
program ini memutar lagu karya 
musisi lokal Makassar dan sekitarnya. 
 





Setiap Sabtu program ini menyiarkan 
edisi terbaru dari chart Madama dan 
berita musik terkini. 
 
6. Sabtu Sore Ari 15:00 
– 
18:00 
Program ini merekomendasikan 
tempat-tempat untuk menghabiskan 
Sabtu malam di Makassar. Selain itu 
ada juga ulasan album, film, dan 
fashion.  
 




Lagu yang disajikan berasal dari 
Korea dan Jepang. 







Program ini menghadirkan DJ tamu 
setiap Sabtu malam. 
9.  Mix Max - 09:00 
– 
18:00 
Setiap hari Minggu, program ini hanya 











Pilihan lagu yang disajikan Meong 




B. Radio Gamasi 
 1. Profil Perusahaan 
 PT. Radio Gamasi Jaya berdiri sejak 29 Juni 1984 dan tetap konsisten 
dengan format etnik Bugis-Makassar. Positioning Radio Gamasi sebagai radio 
Bugis-Makassar, bukan berarti hanya suku tersebut yang menjadi target market-
nya, tetapi seluruh lapisan masyarakat Kota Makassar. Berdasarkan survei AC 
Nielsen, Radio Gamasi memiliki pendengar terbanyak di Kota Makassar selama 
sepuluh tahun berturut-turut.  
 Gamasi menjadi akronim dari tagline-nya yaitu “Gaya Makassar Ada di 
Sini”. Nama stasiun radio ini diambil dari nama pohon yang diberi nama Gamasi. 
Pohon ini dulunya menjadi tempat antena Gamasi bertengger. Waktu itu Gamasi 
masih berbentuk radio amatir yang beralamat di Jalan Gunung Salahutu. Setelah 
resmi didirikan, Gamasi akhirnya mempunyai studio di Jalan Gunung Nona. 
Gamasi lalu bergabung di Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia 
sejak tahun 1980 dan sejak tahun 1990-an hingga sekarang Gamasi menetap di 
Jalan Veteran Selatan Kompleks Marindah.  
 Di awal kiprahnya, Gamasi sempat mencoba memilih berbagai jenis 
musik, sampai akhirnya memutuskan untuk tetap di jalur dangdut dan musik 
daerah. Hal ini didukung oleh pendirinya, H. Abdul Hamid, BA, yang memiliki 
latar sebagai seorang penyanyi daerah dengan hitsnya “Lebba’ Gangga na Paria”, 
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“Ta’lettekami Cinikku”, dan “Bunga Biraeng”. Perubahan format ini membuat 
Gamasi menjadi radio terpopuler, apalagi target pendengarnya yang mengarah 
kelas menengah ke bawah justru dianggap mampu menyedot jumlah pendengar.  
 Tidak hanya menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa siaran sehari-
hari, Gamasi juga tak ketinggalan memperkenalkan budaya dan pariwisata 
Sulawesi Selatan seperti Benteng Somba Opu, Bantimurung, badik, dan lain-lain. 
Beberapa istilah bahasa daerah juga semakin dikenal berkat Gamasi. Misalnya 
kata “mariki’ di’” yang bermakna “permisi”, begitu seseorang menyebut Gamasi 
maka terkadang pendengar setianya atau biasa disebut dengan “Sambalu Gamasi” 
akan spontan berkata “mariki’ di’”. 
 Dari segi prestasi Gamasi telah memperoleh penghargaan KPID Award 
dari berbagai kategori. Mulai dari Lifetime Achievement Award, Inspiring 
Program, Talkshow Terbaik, dan Acara Terpopuler Pendengar Radio se-Sulawesi 
Selatan tahun 2011 melalui program Pacarita. Tahun 2011 Gamasi meraih 
penghargaan Master Brand Radio se-Sulawesi Selatan melalui survei yang 
dilakukan oleh Makassar Research bekerjasama dengan Majalah Makassar 
Terkini.  
 Radio Gamasi juga aktif dalam kegiatan off air. Acara seperti seleksi awal 
Kontes Dangdut Indonesia (KDI) dan KDI Star yang bekerja sama dengan MNC 
TV. Selain itu audisi Dai Cilik, Gerebek Pasar, hingga acara gerak jalan yang 
memecahkan rekor peserta sebanyak seratus ribu orang sukses berlangsung dan 
didukung Gamasi sebagai media partner.  
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 Sasaran pendengar Gamasi adalah sebanyak 55% untuk perempuan dan 
45% untuk laki-laki. Pekerjaan pendengar ditargetkan kepada ibu rumah tangga 
dengan persentase tertinggi 30%. Usia pendengarnya yang tertinggi adalah 30 – 
34 tahun sebanyak 30%, dan status sosial ekonomi (SES) yang tertinggi adalah 
golongan B sebanyak 30%. 
 Kedekatan Gamasi dengan pendengarnya tidak hanya yang berasal dari 
kalangan menengah ke bawah saja. Hampir seluruh tokoh penting Sulawesi 
Selatan mulai dari gubernur hingga lurah pernah diundang mengisi program, 
bahkan tokoh nasional seperti Tanri Abeng juga turut menjadi bintang tamu.  
 Selain Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, Maros, Pangkep, Barru, dan 
Sinjai, Radio Gamasi juga berupaya menjangkau pendengar yang berada di daerah 
lain. Salah satu bentuk upayanya dengan merintis radio streaming yang bisa 
diakses di www.gamasiradio.com. 
 
Gambar 3.3 Tampilan Website Radio Streaming Gamasi 
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 Untuk struktur organisasi PT. Radio Gamasi Jaya diupayakan sesederhana 
mungkin agar lebih efisien dalam berorganisasi dan untuk menghindari hambatan 
birokrasi serta meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi persaingan ketat.  
 
 
Gambar 3.4 Struktur Organisasi PT. Radio Gamasi Jaya 
 
Keterangan Pengelola: 
 Direktur     : H. Abdul Hamid, BA. 
 Manager Pemasaran    : Randi Rezkiyanto 
 Manager Keuangan dan Administrasi : Harfiyanti Hamid 
 Manager Siaran    : Aan Aditya, S.Sos. 
 Pengarah Musik    : Amran Syahrani 
 Programmer     : Irawan Bakti 
 Teknisi     : Abdul Samad 
 Penyiar     : 1. Dani Gamajaya 
         2. Wandi 
! 57 
!
         3. Dg. Nai 
  4. Sul Gamajaya 
  5. Rani 
  6. Rakhmat Kulle’ (Rakhul) 
  7. Amar Mannaungi 
  8. Indos 
  9. Citra Gamajaya 
10. Nila 
11. Tety Arbita 
12. Uni 
13. Wasti  
2. Program Siaran 
 Radio Gamasi membagi dua jenis programnya yaitu program harian dan 
program mingguan. 
a. Program Harian 
1. Dialog Agama Islam (Damai). 05:30 – 06:00 dan 18:00 – 18:30 
Membahas masalah seputar agama Islam yang berasal dari pendengar 
melalui surat bersama seorang ustadz yang kompeten. 
2. Seputar Makassar dan Sekitarnya (SMS). 06:00 – 08:00 
Opini dan masalah sosial diangkat secara terbuka oleh dua penyiar 
serta informasi aktual tentang kejadian di seputar Kota Makassar 
dengan format live-interaktif 
3. Tambahan Obat Tradisional (Tambara). 08:00 – 09:00. 
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Acara konsultasi kesehatan dan informasi tentang manfaat obat-obatan 
yang berasal dari alam sekitar. 
4. Lagu-lagu Bugis (Laugi). 09:00 – 11:00. 
Menyajikan “kelong” (lagu) Bugis diselingi obrolan berbahasa Bugis 
dan menyajikan informasi dan tips ringan.  
5. Kelong Melayu. 12:00 – 13:00 
Menyajikan lagu yang menemani suasana siang atau istirahat 
berdasarkan request pendengar. 
6. Ruang Konsultasi. 13:00 – 14:00 
Menampilkan tokoh agama, pemuda, pemerintah, dan masyarakat serta 
mengupas masalah terhangat dan terkini.  
7. Barugaya. 14:00 – 16:00 
Acara yang menghadirkan lagu-lagu Makassar diselingi obrolan 
sehari-hari dalam Bahasa Makassar. 
8. Terminal Dangdut (Tenda). 16:00 – 17:30.  
Menyajikan musik dangdut hits dan request telepon dan sms. 
9. Serambi Muslim. 17:30 – 19:00. 
Menyajikan musik bernuansa Islam (kasidah dan pop religious), azan 
Magrib, dan siaran ulang Damai. 
10. Kenangan Lagu Dangdut Abadi (Keladi). 19:00 – 20:00. 
Acara interaktif pilihan pendengar yang menyukai lagu dangdut abadi 
(evergreen). 
11. Rupa-rupa. 20:00 – 21:00. 
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Aneka info dan tips yang bermanfaat dengan format lagu bervariasi. 
12. Lagu dari Film India. 21:00 – 22:00. 
Menyajikan lagu dari film India. 
13. Titipan Salam dan Persahabatan (Pasara). 22:00 – 00:00. 
Acara interaktif pilihan pendengar dan kirim salam.  
b. Program Mingguan 
1. Bincang Seksologi. Kamis, 22:00 – 00:00. 
Acara interaktif yang menghadirkan pakar seksologi dan mengupas 
seks dalam rumah tangga. 
2. Konsultasi Hukum. Sabtu, 13:00 – 14:00. 
Acara yang memberikan kesempatan kepada pendengar terhadap 
masalah hukum perdata maupun pidana untuk berkonsultasi secara 
live bersama pakar hukum. 
3. Pakacaping. Sabtu, 15:00 – 16:00. 
Salah satu kesenian musik daerah Makassar yang dikemas dalam 
irama dan alat musik urban (gitar kecapi) khas daerah Makassar. 
4. Konsultasi Kesehatan Gigi. Minggu, 11:00 – 12:00. 
Acara konsultasi kesehatan gigi dan pembahasannya bersama dokter 
gigi sebagai narasumber.  
5. Sara’ba Gamasi. Minggu, 16:00 – 17:30. 
Acara yang dikemas secara live dengan menyajikan lagu-lagu daerah 
dan dangdut diiringi oleh organ tunggal sekaligus menjadi ajang 
silaturahmi bagi pendengarnya, Sambalu Gamasi. 
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6. Panggung Canda, Cerita, dan Tawa (Pacarita). Rabu dan Minggu, 
19:00 – 21:00. 
Acara interaktif yang dikemas dengan nuansa humor tanpa 
pembicaraan tentang aib, cacat, suku, ras, agama, dan golongan. 
7. Bisikan Kalbu (Biskal). Minggu, 22:00 – 24:00. 
Acara yang memberikan kesempatan kepada pendengar untuk 
mencurahkan isi hatinya kepada saudara, sahabat, keluarga, dan 
kekasih dibacakan oleh penyiar sesuai alur cerita yang ada dalam 












 Dengan melihat hasil pembahasan di bab IV, penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Tingkat loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi berbeda. Loyalitas 
kuat ditunjukkan oleh pendengar radio Gamasi dibandingkan pendengar 
radio Madama. Adapun perbedaan karakteristik dari pendengar loyal radio 
Madama dan Gamasi dapat terlihat dari empat hal. Pertama, loyalitas kuat 
bagi pendengar radio Madama sedikit berbeda dengan loyalitas kuat 
pendengar radio Gamasi. Kedua, pendengar loyal radio Gamasi 
melibatkan sekelilingnya untuk turut mendengarkan radio, sedangkan 
pendengar loyal radio Madama belum tentu. Ketiga, partisipasi kuis juga 
lebih menarik bagi pendengar radio Gamasi. Keempat, sebagai bentuk 
kesetiaan, pendengar radio Gamasi bahkan membentuk komunitas yang 
bernama Persaudaraan Sambalu Gamasi (PSG).  
2. Faktor-faktor penyebab loyalitas pendengar radio Madama dan Gamasi 
dapat terlihat dari delapan hal. Pertama, pilihan musik mampu memenuhi 
selera masing-masing pendengar. Kedua, radio menjadi media alternatif 
dalam mendengarkan musik. Ketiga, dari hasil pengalaman langsung 
terhadap stasiun radionya, pendengar bisa menjadi loyal terhadap radio 
tersebut. Keempat, unsur lokalitas yang terdapat dalam konten siaran dan 
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gaya bahasa penyiar membuat aura kedekatan terhadap pendengar. 
Kelima, penyiar yang berkualitas dan berbobot bisa menarik perhatian 
pendengar. Keenam, informasi yang dianggap mampu memenuhi 
kebutuhan pendengar akan menjadikan mereka loyal. Ketujuh, jika 
pendengar merasa cukup terhibur dengan adanya radio tersebut, maka 
mereka akan setia. Kedelapan, radio yang berhasil mengawasi lingkungan 
hingga membawa perubahan akan menimbulkan kepercayaan dan 
kesetiaan pendengar.  
  
B. Saran  
 Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan saran terhadap 
radio Madama dan Gamasi juga pembaca:  
1. Dengan memahami jenis loyalitas setiap pendengar radionya, pengelola 
dapat melakukan perbaikan berdasarkan perilaku mendengarkan mereka. 
Contohnya dengan melalui riset khalayak dan evaluasi terhadap program 
siaran, penyiaran, pemilihan musik, dan kerjasama pengiklan.  
2. Sisi lokalitas dalam radio disukai pendengar, karena itu porsi ini perlu 
ditingkatkan baik dalam segi konten siaran, informasi, dan gaya bahasa 
penyiar.  
3. Radio Madama sebaiknya lebih banyak melibatkan target usia pelajar 
SMA dalam program siarannya. Hal ini karena radio Madama banyak 
digemari usia muda, tapi saat ini program khusus untuk pelajar SMA 
sudah ditiadakan.  
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4. Penelitian tentang korelasi antar tingkat kemacetan dengan perilaku 
mendengarkan radio di Kota Makassar belum ada, maka perlu ada 
semacam bukti ilmiah untuk mengkaji akan hal ini. Begitu pula dengan 
penelitian tentang penggunaan radio streaming, oleh karena itu penulis 
menyarankan agar ke depannya dapat dilakukan untuk perkembangan 
industri radio.   
